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ABSTRAK 
 
Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar 
 

The Influence of Work Motivation and Work Environment on Employee 
Performance at PT. Hadji Kalla Toyota at Wisma Kalla Makassar City 

 
Giani Rezkika Amelia 

Ria Mardiana 
Abdullah Sanusi 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma 
Kalla Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer berupa penyebaran 
kuisioner dan data sekunder berupa dokumen-dokumen PT. Hadji Kalla Toyota. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 114 responden. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan rumus slovin dengan nilai kritis 5% 
menggunakan skala likert. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 
diperoleh kesimpulan bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla 
Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar. 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

This study aims to determine the influence of Work Motivation and Work 
Environment on Employee Performance at PT. Hadji Kalla Toyota at Wisma Kalla 
Makassar City. This research uses quantitative research methods. The data 
sources used are primary data in the form of questionnaires and secondary data 
in the form of PT. Hadji Kalla Toyota. The sample used in this study amounted to 
114 respondents. The data collection technique was carried out using the slovin 
formula with a critical value of 5% using a Likert scale. Hypothesis testing is done 
using multiple linear regression analysis. Based on the data analysis performed, it 
is concluded that work motivation and work environment simultaneously have a 
positive and significant effect on employee performance at PT. Hadji Kalla Toyota 
at Wisma Kalla Makassar City. 
Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk mencapai tujuan organisasi, maka keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan sangat bergantung pada sumber daya manusia. Maka 

dari itu sumber daya manusia disebut sebagai tulang punggung kehidupan 

organisasi.. Menurut Hasibuan (2012), manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efesien, membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 

dan masyarakat. Maka pentingnya harus memiliki pegawai yang 

kedisiplinannya tinggi, berkemampuan, memiliki banyak pengalaman dan 

berprestasi. Selain itu, sumber daya manusia juga memiliki pengetahuan, 

keterampilan, karya dan masih banyak potensi-potensi yang dimiliki. 

Bagaimanapun majunya tekhnologi, berkembangnya informasi tanpa 

adanya sumber daya manusia maka tujuan tersebut tidak akan tercapai. 

 

Di era yang diliputi oleh persaingan yang semakin ketat bukan hanya 

produksi dan pemasaran yang merupakan hal terpenting bagi suatu 

perusahaan, akan tetapi sumber daya manusia juga merupakan suatu hal 

yang penting harus diperhatikan secara ketat oleh setiap organisasi. Setiap 

perusahaan yang memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang baik 

akan berhasil menguasai dalam pangsa pasar yang dibidiknya.  

 

Sumber daya manusia disebut juga sebagai investasi paling berharga 

di dalam organisasi karena merupakan asset utama yang bernilai dan harus 

diakui akan keberadaannya sebagai kunci utama bahkan menjadi faktor 

penentu atas keberhasilan suatu organisasi dalam visi, misi, dan tujuan 

organisasi. Menurut Mangkunegara (2011), sumber daya manusia  
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merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, 

pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan 

tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Tujuan dapat diraih 

semaksimal mungkin apabila didukung dengan kinerja yang baik dari para 

karyawan. Perusahaan perlu mengupayakan pengarahan yang tertsruktur 

dan efektif untuk mendapatkan kinerja yang baik dari karyawan. Dengan 

upaya tersebut perusahaan mengharapkan karyawannya mau bekerja lebih 

produktif untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang motivasi dan lingkungan kerja dengan 

pengaruhnya terhadap kinerja. Jika motivasi baik dan lingkungan kerja baik 

maka kinerja yang dihasilkan juga akan baik. Kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan yang ditunjukkan sesuai dengan 

perannya dalam organisasi (Harindja, 2002). Mathis dan Jakson (2006) 

menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 

kuantitas pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam waktu satu hari kerja, 

kualitas dalam ketaatan prosedur dan disiplin, keandalan dalam melakukan 

tugasnya di isyaratkan dengan supervisi minimum, kehadiran masuk kerja 

setiap hari dan sesuai jam kerja, dan kemampuan bekerja sama dengan 

orang lain dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan 

sehingga mencapai daya guna yang sebesar-besarnya. Kasmir (2019) juga 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan antara lain kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan 

kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 

budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, 

dan disiplin kerja. Namun pada penelitian ini hanya akan berfokus pada 

faktor motivasi kerja dan lingkungan kerja. 

 

 “Motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku seseorang untuk mempunyai kemauan dan kesediaan 
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untuk bekerja” (Farida 2016 : 24). Adanya motivasi kerja yang baik akan 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Menurut 

Griffin ( 2003 : 38), motivasi merupakan faktor yang sangat menentukan 

kinerja. Maka jika motivasi baik dan lingkungan kerja yang mendukung 

maka kinerja yang dihasilkan juga akan baik.  Pemberian motivasi terhadap 

karyawan diharapkan mampu memberikan hasil kinerja yang lebih efektif. 

Bagi perusahaan keefektifan kinerja karyawan sangat penting karena 

berhubungan dengan keberlangsungan hidup perusahaan guna mencapai 

tujuan perusahaan maka keefektifan kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan, keefektifan kinerja karyawan dapat 

berdampak buruk pada keberlangsungan perusahaan.  

 

Motivasi juga mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya 

dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif, berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Dengan 

pemahaman akan tugas-tugas yang diberikan, dan pemahaman 

karakteristik bawahannya, maka seorang pemimpin akan dapat 

memberikan bimbingan, dorongan serta motivasi kepada seluruh 

anggotanya untuk mencapai tujuan. Menurut Mathis dan Jackson 

(2001:89), motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut melakukan tindakan. Masalah dalam 

perusahaan pun muncul ketika kurangnya pendekatan secara personal dan 

perhatian dari atasan yang cenderung membuat motivasi hanya muncul dari 

diri sendiri, sehingga hal tersebut mengakibatkan motivasi kerja menurun 

dan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian – penelitian terdahulu 

tentang motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di antaranya dilakukan 

oleh Rubiyanto  (2019), Geovanno (2021), Anriza (2017), dan Rahadian 

(2016), menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.  
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Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan tersebut 

bekerja merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan oleh manajemen meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan 

yang melaksanakan proses produksi tersebut. Menurut Nitisemito (2000 : 

183), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugasnya. Dengan lingkungan kerja yang mendukung, karyawan akan 

memiliki semangat bekerja sehingga meningkatkan kinerja karyawan.  

 

“Faktor lingkungan kerja bisa berupa kondisi fisik kantor yang meliputi 

penerangan, suhu udara, dan lain-lain yang mampu meningkatkan suasana 

kondusif dan semangat kerja serta berpengaruh terhadap kinerja pegawai.” 

(Sedarmayanti, 2009). Oleh karena itu, apabila perusahaan ingin 

membentuk kepuasan kerja karyawan, maka suatu perusahaan hendaknya 

menciptakan lingkungan kerja yang baik dan kondusif sehingga menjadikan 

karyawan merasa nyaman dan bersemangat untuk melasanakan tugas-

tugasnya. Dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman dapat 

memberikan dorongan kepada karyawan untuk bekerja dengan sungguh-

sungguh, sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan memberikan 

prestasi kerja terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Penelitian 

terdahulu tentang hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di antaranya dilakukan oleh  Ronal W & Hotlin S (2018), 

Reninhard et al. (2017), Sutoyo (2016), menemukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Objek dalam penelitian ini adalah PT. Hadji Kalla Toyota yang berpusat 

di Gedung perkantoran tinggi yang terdiri dari 15 lantai yang bernama 
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Wisma Kalla. PT. Hadji Kalla Toyota ini terletak di lantai 12 Wisma Kalla, 

Jalan Dr. Sam Ratulangi, Kota Makassar. PT. Hadji Kalla, dulu bernama 

NV. Hadji Kalla Trading Company, adalah sebuah perusahaan yang dirintis 

oleh sepasang suami istri saudagar bugis yaitu Hadji Kalla dan Hadjah 

Athirah. Didirikan pada tahun 1952 PT. Hadji Kalla merupakan salah satu 

Authorized Main Dealer Toyota untuk wilayah pemasaran di Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara. 

Sebanyak 25 Cabang PT. Hadji Kalla telah beroperasi meliputi penjualan, 

servis dan penyediaan suku cadang. 

 

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di 

Wisma Kalla Kota Makassar, dapat dilihat bahwa kinerja karyawan sudah 

cukup memuaskan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1.  Data Penilaian Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di 
Wisma Kalla Kota Makassar Periode Januari – Desember 2022 

No. Bulan Rata – Rata Penilaian Kinerja 
Karyawan Tahun 2022 

1. Januari 100% 

2. Februari 100% 

3. Maret 99,89% 

4. April 99,56% 

5. Mei 100% 

6. Juni 101% 

7. Juli 99,78% 

8. Agustus 100% 

9. September 101% 

10. Oktober 100% 

11. November 100% 

12. Desember 103% 
 Sumber: Dokumen PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui kinerja karyawan sudah cukup 

memuaskan, namun walaupun terlihat memuaskan terdapat penilaian yang 

menurun pada bulan April dimana kinerja karyawan menurun 0,44% dari 

100% yaitu menjadi 99,56%. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

kepada pihak HRD di PT. Hadji Kalla Toyota, terkadang kinerja karyawan 

menurun dikarenakan karyawan kurang termotivasi untuk bekerja karena 

kurang mendapatkan reward atau penghargaan diri dari atasan ketika 

karyawan mengalami overload dan ketika karyawan mampu mencapai 

suatu target yang dimana hal itu sangat berpengaruh pada karyawan 

sehingga kinerja karyawan  PT. Hadji Kalla Toyota menurun.  

 

Selain itu peneliti menemukan masalah lain yaitu pada lingkungan 

kerja. Peneliti melihat bahwa kurangnya fasiitas kerja seperti peralatan kerja 

yang kurang memadai dimana fasilitas kerja yang lengkap merupakan salah 

satu penunjang proses dalam bekerja sehingga hal tersebut juga 

berpengaruh pada karyawan sehingga kinerja karyawan menurun. 

 

Namun, terlepas dari hal bahwa kinerja karyawan terlihat memuaskan 

seperti dari data tabel diatas tetapi terdapat masalah di motivasi kerja dan 

lingkungan kerja karyawan maka variabel independen perlu ditingkatkan 

supaya tidak mempengaruhi kinerja karyawan kedepannya. 

 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis 

kemudian melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara lebih 

mendalam mengenai penelitian tentang “Pengaruh Motivasi dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota 
di Wisma Kalla Kota Makassar” 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  
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1. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar?  

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar?  

3. Apakah Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama – 

sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla 

Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis, mengetahui, dan memahami apakah Motivasi 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla 

Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar. 

2. Untuk menganalisis, mengetahui, dan memahami apakah 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Hadji 

Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar. 

3. Untuk menganalisis, mengetahui, dan memahami apakah Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama – sama berpengaruh 

terhadap kinerja Karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla 

Kota Makassar.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini antara lain adalah:  

1. Bagi PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam menyikapi masalah sumber daya manusia yang 

menyangkut motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.  

2. Bagi Pihak Akademisi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses 

pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan khususnya 

terhadap ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia serta dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai tema yang 

sama.  

3. Bagi Penulis 

Sebagai alat untuk mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan sehingga penulis dapat menambah 

pengetahuan secara praktis mengenai masalah-masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan 
Pembahasan yang sistematis akan mempermudah pemahaman 

terhadap suatu hasil karya ilmiah oleh pembacanya, sehingga pembaca 

akan dapat mengetahui dan memahami secara berurutan dalam suatu 

kajian yang terinci. Penulisan proposal skripsi ini terdiri dari tiga bab dan 

merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan secara berurutan. 

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini dikemukakan dan diuraikan tentang tinjauan empiris, 

tinjauan teoritis dari para ahli yang dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian, konsep yang berpengaruh dengan pokok 

permasalahan yang dibahas, model konsep dan hipotesis  

BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini, meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, konsep, variabel, 
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definisi operasional dan skala pengukuran, uji validitas dan reliabilitas, 

analisis data.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menyajikan gambaran umum tempat penelitian, gambaran 

umum responden, penyajian data yang meliputi pengumpulan data, 

analisa data dan interpretasi data.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini merupakan kesimpulan akhir dari pembahasan penelitian 

yang dilakuakan pada bab sebelumnya, disertai dengan saran-saran 

dari peneliti yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penulisan penelitian ini.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Sumber Daya Manusia 

Menurut Mondy (2008:4), manajemen sumber daya manusia adalah 

pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Cara-cara yang dipraktekkan dan berhubungan dengan pemberdayaan 

manusia atau aspek-aspek daya manusia dari sebuah posisi manajemen 

termasuk perekrutan, seleksi, pelatihan, penghargaan dan penilaian. 

Menurut Mathis dan John (2006:3), manajemen sumber daya manusia 

adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk 

memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna 

mencapai tujuan-tujuan organisasional. Adapun menurut Sunyoto (2012) 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, atas pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, pengintergrasian, pemeliharaan, dan 

pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan secara terpadu. 
 

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses atau 

tindakan untuk merancang individu agar dari awal perekrutan, seleksi, 

pelatihan, penghargaan, dan penilaian agar dapat dimanfaatkan bakat yang 

dimiliki oleh individu tersebut untuk mencapai tujuan organisasi cara efektif 

dan efesien. 
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2.1.2 Motivasi Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Motivasi  

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti “dorongan” atau 

daya penggerak. “Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan 

kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan tenaga dan waktunya 

untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan menunaikan kewajibannya, 

dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang  

telah ditentukan telah ditentukan sebelumnya.” (Siagian 2003:138).  

Menurut Mathis ( 2006: 114 ), motivasi adalah keinginan dalam diri 

seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Biasanya orang 

bertindak karena suatu alasan untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi 

sangatlah penting karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan 

persoalan sumber daya manusia yang lain dipengaruhi dan mempengaruhi 

motivasi. Pendekatan untuk memahami motivasi berbeda - beda, karena 

teori yang berbeda mengembangkan pandangan dan model mereka 

sendiri. Teori motivasi manusia yang dikembangkan oleh Maslow (dalam 

Mathis 2006)  ‘mengelompokkan kebutuhan manusia menjadi lima kategori 

yang naik dalam urutan tertentu’. Sebelum kebutuhan lebih mendasar 

terpenuhi, seseorang tidak akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

yang lebih tinggi. Hierarki Maslow yang terkenal terdiri atas kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan keamanan, kebutuhan akan 

kebersamaan dan kasih sayang, kebutuhan akan aktualisasi diri.  

Menurut Hasibuan (2003:95), motivasi kerja adalah pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 

mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Faktor pendorong penting yang 

menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi.  
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Dari pendapat para ahli diambil kesimpulan motivasi adalah berbagai 

usaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk memenuhi keinginan 

dan kebutuhannya. Namun, agar keinginan dan kebutuhannya dapat 

terpenuhi tidaklah mudah didapatkan apabila tanpa usaha yang maksimal. 

Dalam pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan berperilaku sesuai 

dengan dorongan seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan 

yang dimiliki dan apa yang mendasari perilakunya. 

2.1.2.2 Indikator Motivasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator motivasi dari 

teori Maslow. Teori hirarki kebutuhan dari Abraham Maslow menurut 

Sofyandi dan Garniwa (2007:102). Terdiri dari :  

1. Kebutuhan fisiologis (Physiological-need)  

Kebutuhan Fisiologis Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki 

kebutuhan manusia yang paling dasar yang merupakan kebutuhan 

untuk dapat hidup seperti makan, minum, perumahan, oksigen, tidur 

dan sebagainya.  

2. Kebutuhan rasa aman (Safety-need) 

Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka 

muncul kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. 

Kebutuhan akan rasa aman ini meliputi keamanan akan perlindungan 

dari bahaya kecelakaan kerja, jaminan akan kelangsungan 

pekerjaannya dan jaminan akan hari tuanya pada saat mereka tidak lagi 

bekerja.  

3. Kebutuhan sosial (Social-need) 

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara 

minimal, maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk 
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persahabatan, afiliasi dana interaksi yang lebih erat dengan orang lain. 

Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya 

kelompok kerja yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama 

dan sebagainya.  

4. Kebutuhan penghargaan (Esteem-need) 

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, 

dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan 

keahlian seseorang serta efektifitas kerja seseorang.  

5. Kebutuhan aktualisasi diri (Self-actualization need) 

Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang 

paling tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan 

potensi yang sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk 

menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki 

seseorang. Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada 

kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang 

mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh 

kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan tugas- tugas yang 

menantang kemampuan dan keahliannya.  

2.1.2.3 Jenis – jenis Motivasi 

Menurut Luthans (2006:270), jenis-jenis motivasi yaitu: 

1. Motivasi Primer 

Motivasi yang bersifat tidak dipelajari dan berdasarkan psikologis 

akan tetapi penggunaan istilah primer tidak mengimplimentasikan 

bahwa motif tersebut lebih diutamakan dari pada motif umum dan 

sekunder. Meskipun pengutamaan primer diimplimentasikan beberapa 
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teori motivasi, tetapi ada banyak situasi dimana motif umum dan 

skunder lebih memotivasi dari pada motif primer. 

2. Motif Umum 

Motif yang tidak dapat dipelajari dan juga tidak berdasarkan 

psikologis tetapi penggunaannya istilah umum diimplimentasikan pada 

motif keinginan, manipulasi, aktivitas, dan efeksi. 

3. Motivasi Sekunder 

Motivasi yang dapat dipelajari dan paling relevan dengan studi 

perilaku organisasi. Meskipun dorongan sekunder adalah yang paling 

penting saat masyarakat berkembang secara ekonomi dan menjadi 

lebih kompleks. 

2.1.3 Lingkungan Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (2000:183), lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang terdapat di sekitar tempat para pekerja yang mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas pada perusahaan. Sedangkan menurut 

Sedarmayanti (2009), lingkungan kerja merupakan seluruh perlengkapan 

dan peralatan yang dihadapi pekerja, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja juga  

menurut Josephine & Harjanti (2017) merupakan kondisi kerja yang 

memberikan suasana dan kondisi kerja yang nyaman bagi karyawan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 
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di sekitar para karyawan yang dapat mempengaruhi diri karyawan dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan oleh perusahaan  

2.1.3.2 Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009:26) menyatakan bahwa secara garis 

besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu:  

1. Lingkungan kerja fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang  

terdapat di sekitar tempat kerja yang mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 

dibagi dalam dua kategori, yaitu:  
a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan 

seperti pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya.  

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum yang juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan, getaran mekanik, bau tak sedap, warna, dan lain-lain.  

2. Lingkungan kerja nonfisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan dengan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non 

fisik adalah kondisi yang berkaitan dengan hubungan karyawan yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

2.1.3.3. Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator -indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (2000) yaitu 

sebagai berikut:  

1. Suasana kerja 



 

 

31 

“Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang 

sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat kerja, 

fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, 

ketenangan termasuk juga hubungan kerja diantara orang–orang yang 

ada ditempat kerja tersebut.” (Saydam, 1996:381).  

2. Hubungan dengan rekan kerja 

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan kerja 

yang harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan 

sekerja. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap 

tinggal dalam satu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis 

diantara rekan kerja. Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan.  

3. Tersedianya fasilitas kerja 

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk 

mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas 

kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu 

penunjang proses dalam bekerja.  

 

2.1.4 Kinerja Karyawan 

2.1.4.1 Pengertian Kinerja  

  Mathis dan Jackson (2006) menyatakan bahwa, kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai 

dalam mengemban pekerjaannya. Menurut Rivai (2004:309), kinerja 

merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan.  
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Sedangkan menurut Wibowo (2011:17), kinerja memiliki makna lebih 

luas, bukan hanya hasil kerja namun termasuk bagaimana proses 

pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan perusahaan atau organisasi, 

keputusan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi. 
 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan. Kinerja yang optimal akan terwujud 

bila dapat memilih karyawan yang memiliki motivasi yang kuat yang 

memungkinkan mereka dapat bekerja secara baik. 
 

2.1.4.2 Indikator Kinerja Karyawan  

Indikator kinerja karyawan menurut Mathis dan Jackson (2006:378) 

adalah sebagai berikut:  
1. Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Kuantitas yang diukur dari persepsi pegawai terhadap jumlah aktivitas 

yang ditugaskan beserta hasilnya.  

2. Kualitas  

Kualitas adalah ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat 

dimana hasil aktivitas yang dikehendaki mendekati sempurna dalam arti 

menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktivitas, maupun 

memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kualitas 

kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan 

kemampuan pegawai.  

3. Kemampuan bekerja sama 
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Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga 

kerja untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan 

suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai 

daya guna dan hasil guna yang sebesar–besarnya. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 2.1.  Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama / 
Tahun 

Judul  Variable  Hasil penelitian 

1. Ayu 

Suandani 

(2018) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada 

Perkebunan 

Nusantara IV 

Unit Usaha 

Baliumbingan  

Motivasi 

Kerja (X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

dan lingkungan 

kerja yang 

diterapkan PT 

Perkebunan 

Nusantara IV Unit 

Usaha 

Balimbingan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini 

dibuktikan melalui 

uji hipotesis secara 

simultan.  
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2. Hendri 

Sembiring 

(2020) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

pada Bank 

Sinarmas 

Medan 

Motivasi 

Kerja (X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

dan lingkungan 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

pada Bank 

Sinarmas Medan. 

Motivasi dan 

lingkungan kerja 

menjelaskan 

pengaruhnya 

terhadap variabel 

Kinerja Karyawan 

(Y) pada Bank 

Sinarmas Medan 

sebesar 65,3%. 

Sedangkan 

sisanya sebesar 

34,7% merupakan 

pengaruh dari 

variabel bebas lain 

yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

seperti 

kepemimpinan, 

gaji, stres kerja dan 

lain sebagainya.  
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3. Turmono 

(2018) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Pondok Indah 

Golf Apartment 

Motivasi 

Kerja (X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

dan lingkungan 

kerja secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan.  

 

4. Aldo 

Herlambang 

Gardjito, 

Mochammad 

Al Musadieq, 

Gunawan 

Eko 

Nurtjahjono 

(2014) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi pada 

Karyawan 

Bagian 

Produksi PT. 

Karmand Mitra 

Andalan 

Surabaya)  

 

Motivasi 

Kerja (X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

PT. Lingkungan 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

PT. Karmand Mitra 

Andalan Surabaya. 

Motivasi kerja dan 

lingkungan kerja 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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kinerja karyawan 

PT. Karmand Mitra 

Andalan Surabaya 

dan mampu 

memberikan 

kontribusi terhadap 

variabel prestasi 

kerja 0,660 atau 

sebesar 66%. 

Sisanya 34% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

5. Akbar, Heri 

Irawan, 

Ansar, Siti 

Sumayah 

Dahlan  

(2022) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Dinas 

Perdagangan 

Kota Makassar 

Motivasi 

Kerja (X1), 

Lingkungan 

Kerja (X2), 

Kinerja 

Karyawan(Y). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

nsebesar 0,335.  

Lingkungan kerja  

berpengaruh  

positif  dan  

signifikan  terhadap 

kinerja  pegawai 

sebesar 0,292. 

Dari  kedua  

variabel  
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bebas, yang  

memiliki  pengaruh  

lebih  dominan  

terhadap kinerja  

pegawai  

adalah variabel 

motivasi  kerja  

dimana nilai 

koefisien yang 

ditunjukkan oleh 

variabel motivasi 

kerja lebih 

dominan. 

 

 

2.3 Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) adalah kinerja karyawan dan 

variabel bebas (X) adalah motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2). 

Sehingga kerangka pikir untuk penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

2.3.1 Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi. 

“Banyak para ahli memakai istilah yang berbeda-beda dalam menyebut 

sesuatu yang menimbulkan perilaku tersebut sebagai motivasi (motivation), 

kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), dan dorongan (drive) 

sehingga kinerja karyawan akan meningkat.” (Arida 2010). Motivasi 

semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada 

bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan 

yang diinginkan. Rivai dan Sagala (2011:837) menjelaskan motivasi 
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sebagai serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu 

untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 

 

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Chandra Dwi Saputra (2018), 

Marthen (2007), dan Ayu Suandani (2018) yang membuktikan bahwa 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

apabila motivasi karyawan meningkat, maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. Manfaat bekerja dengan orang yang termotivasi 

adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat, artinya pekerjaan 

diselesaikan sesuai standar yang besar dan dalam skala waktu yang sudah 

ditentukan. Jadi, semakin baik motivasi yang diperoleh karyawan maka 

akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

2.3.2 Pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Nitisemito (2015) menyatakan lingkungan kerja merupakan segala 

yang ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya. 

Setiap organisasi selalu berusaha untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang menyenangkan, karena akan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja pegawai dan kinerja organisasi dalam menjalankan kegiatannya.  

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja adalah suatu tempat yang 

terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa 

fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai visi dan misi 

perusahaan. 

 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Akbar, Heri Irawan, Ansar, Siti 

Sumayah Dahlan (2022), dan Dewi Septianto (2010) membuktikan bahwa,  

lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, 

apabila lingkungan kerja semakin nyaman dan kondusif maka, kinerja 

karyawan semakin meningkat. Oleh karena itu dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dan agar tujuan perusahaan dapat tercapai, perusahaan perlu 
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menciptakan lingkungan kerja yang sehat, bersih, nyaman, dan 

menyenangkan bagi karyawan.  

 

2.3.4. Pengaruh antara Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2011), Kinerja karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya tidak terlepas dari faktor individu dan faktor 

lingkungan organisasi. Faktor individu seperti motivasi kerja dan 

kemampuan kerja. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari lingkungan 

organisasi seperti fasilitas kerja yang memadai, pola komunikasi kerja yang 

efektif, dan hubungan kerja harmonis.  

 

Dari hasil penelitian Ayu Suandani (2018) membuktikan bahwa,  

motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan,  karena motivasi kerja dan lingkungan kerja berhubungan 

erat dengan kinerja. Dengan adanya motivasi kerja, maka terjadilah 

kemauan kerja dan dengan adanya kemauan untuk bekerja serta dengan 

adanya kerja sama, maka kinerja akan meningkat. Selain motivasi kerja, 

lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan, karena lingkungan 

kerja yang nyaman, suasana kerja yang mendukung dan memiliki 

hubungan baik antar karyawan di tempat kerja memacu kinerja karyawan 

untuk bekerja lebih baik. Jadi jika lingkungan tersebut nyaman, terpenuhi 

fasilitasnya dan karyawan mendapat motivasi dari atasan seperti 

pengahargaan karyawan terbaik maka karyawan akan termotivasi dan 

bersemangat dalam bekerja sehingga kinerjanya akan meningkat. 

 

Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan di atas, maka penulis menyusun suatu kerangka pikir dalam 

penelitian ini seperti yang disajikan pada gambar berikut:  
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Gambar 2.1.  Kerangka Pikir 
 

 

   

 

 

 

           

 

 

  

2.4 Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.  
 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan 

data. Maka dari itu penulis mengemukakan hipotesis pada penelitian ini 

sebagai berikut: 
H1 : Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar. 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh postifi signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Hadji Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar. 
H3 : Motivasi kerja dan lingkungan kerja bersama – sama 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Hadji 

Kalla Toyota di Wisma Kalla Kota Makassar.

Motivasi Kerja  

(X1) 

Lingkungan Kerja  

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 


